BAB 5
SIMPULAN, KETERBATAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana pengaruh person job fit
terhadap kinerja pegawai melalui komitmen afektif sebagai intervening. Penelitian
dilakukan pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Madiun yang beralamat

di Jalan Perintis Kemerdekaan No. 32, Kota Madiun, Jawa Timur. Berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Hipotesis 1 yang menyatakan person job fit berpengaruh secara signifikan
positif terhadap kinerja pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Madiun, diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa person job fit dapat
meningkatkan kinerja dari pegawai.

2. Hipotesis 2 yang menyatakan person job fit berpengaruh secara signifikan
positif terhadap komitmen afektif pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika
Kota Madiun, diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa person job fit dapat
meningkatkan komitmen afektif pegawai.

3. Hipotesis 2 yang menyatakan komitmen afektif berpengaruh secara signifikan
positif terhadap kinerja pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Madiun, diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa komitmen afektif dapat
meningkatkan kinerja pegawai.

4. Hipotesis 4 yang menyatakan person job fit berpengaruh tidak langsung
terhadap kinerja pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Madiun
melalui komitmen afektif sebagai variabel intervening, diterima. Hal tersebut
membuktikan bahwa person job fit tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai setelah komitmen afektif dimasukkan ke dalam pengujian.
Komitmen afektif terbukti dapat memediasi secara parsial hubungan person

job fit terhadap kinerja pegawai.
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5.2.  Keterbatasan

1. Terkait dengan nilai R? sebesar 48,2% yang menunjukkan bahwa faktor-faktor
yang memengaruhi Kkinerja pegawai tidak hanya dua variabel yang dikaji
dalam penelitian ini (person job fit dan komitmen afektif), masih banyak
variabel lain yang memengaruhi Kinerja pegawai, sehingga untuk
pengembangan penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang
memengaruhi Kinerja pegawai seperti: person organization fit, komitmen
normatif, komitmen berkelanjutan, dan lain sebagainya.

2. Keterbatasan dalam jumlah sampel yaitu 38 responden, sehingga disarankan
bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menambah jumlah sampel dengan
melakukan penelitian pada instansi lain ataupun organisasi lain dengan jumlah
pegawai/karyawan yang lebih besar, agar hasil penelitian dapat menjelaskan

dengan lebih baik.

5.3. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut :

5.3.1. Saran Praktis

1. Bagi organisasi untuk menunjang peningkatan Kinerja pegawai yang lebih
baik, pegawai perlu diberikan pelatihan untuk meningkatkan kecocokan
individu/pegawai dengan pekerjaannya. Selain itu kebutuhan-kebutuhan dan
fasilitas-fasilitas yang berhubungan dengan pekerjaan dapat dipenuhi agar
pegawai dapat memberikan kontribusi yang maksimal.

2. Organisasi harus terbuka mengenai informasi sehingga pegawai memahami
nilai-nilai organisasi dan selalu update mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan pekerjaan maupun organisasi.

3. Hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan komitmen afektif pegawai
adalah dengan memberikan informasi tentang organisasi sehingga pegawai
memahami tujuan dan arah organisasi tempat bekerja. Dengan adanya

komitmen afektif yang kuat, pegawai akan mendukung tujuan dari organisasi
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tersebut dan mengerahkan kemampuan yang dimiliki untuk menghasilkan
kinerja yang baik.

4. Dalam meningkatkan Kkinerja dari individu/pegawai, organisasi tidak hanya
memperhatikan aspek kecocokan individu dengan pekerjaannya, tetapi juga
memperhatikan perasaan emosional dari pegawai terhadap organisasi.
Organisasi juga perlu melibatkan pegawai dalam berbagai kegiatan, karena
dengan adanya Kketerlibatan tersebut akan menimbulkan perasaan bahwa
pegawai merasa dihargai dan kemampuan yang dimiliki dibutuhkan oleh
organisasi.

5. Berdasarkan jawaban responden pada variabel person job fit dengan item
pernyataan kesesuaian keterampilan pegawai dengan tuntutan pekerjaan dan
item pernyataan kemampuan yang diperoleh dari pendidikan dan pengalaman
sesuai dengan pekerjaan memiliki kriteria sedang, maka organisasi perlu
memberikan pendidikan dan pelatihan yang sesuai dengan bidang kerja
masing-masing untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki pegawai.

5.3.2. Saran Akademis

1. Peneliti selanjutnya disarankan menambah jumlah sampel sehingga hasilnya
akan mendekati keadaan yang sebenarnya.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis faktor lain yang
memberikan pengaruh terhadap Kkinerja pegawai seperti menambahkan
komitmen normatif dan komitmen berkelanjutan sebagai intervening.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam tentang person job
fit, komitmen afektif, dan kinerja pegawai agar hasil yang didapat bisa lebih

lengkap dan lebih baik lagi.
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